
Ed uca re
ISSN 1412-579X

luli 2005 - Se mber 2005
Jurnd Pendijikan dan Budaya
Vol No.r

adalah jurnai ilmiah yang terbit setiap tiga bulan sekali, bertujuan untuk meningkatkan
apresias dan menyebarluaskan konsep-konsep pendidikan dan budaya

EDUCARE

Daftar Isi
PEUNDUNG
ReKior UNLA

PENASEHAT
Pembantu Rektor I
Ketua Peneiitian dan Pengembangan UNLA

PENANCGUI.IG ]AW.A3
DeK,n FKIP UNTA

NM ASISTENSI
Pembantu Dekan I FKIP UNI.A
Pembantu oekan II FiCP UNLA
PeMbantu DeKan UI FKIP UNLA

NM AHLI
Prof.H.E.T. Rrseffendi,S.Pd.,M.Sc.,ph.d.
Prof. H. Aas Saefudin, Drs.,M.A.
Eki Baihaki, Drs.,M.Si.
Hr. Erliany Syaodih, Drd_,M.pd.
H. Erman Suherman, Drs.,M.pd.

PIPIPINAN REDAKSI
Hr. Rita Znhara, D,?.,M.pd

SIRKUI,ASI
Tatang Sopari, S.Pd, Eudi Rusyanto, S.H.
Cucu Lisnawata, S.Pd.

Pengantar Redaksi

Profil Mahasiswa Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan
Oleh: Anytha Basaria 5..........

Proactive dan Entrepreneurial Campus dalam
Mengelola Perguruan Tinggi di Era perubahan

Pemanfaatan Teknoiogi Informasi dalam Interaksi
Eelajar di Lingkungan Siswa.
Oleh: Hj. Erliany Syoadih. ......................9

Pembinaan Kemampuan profesional Calon Guru
Melalui Program Pengalaman Lapangan
Oleh: llj. Llintarsth Danumihardja. .22

Pendidikan Karakter Mandiri dan Mental Wirausaha,
Dalam Keiangka Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
Oleh: Hj. Rita Zahara....... ....................29

Oleh: Eki 1aihaki..
SEKRETARIS
Popon Mariam, S.pd, Pencjekatan Problem Po$ng pada pembeiajaran

Matematika.
REDAKTUR KHUSUS PIPS
Ketua ]urusan PIPS FKIP UNIA
Euas Ani Arlinah, S.Pd.

Oleh : Puji Budilestari. ..39

REDAKTUR KHUSUS PI.lIPA
Ketua Jurusan PMIPA FKIP UNI.A
irmawan,S.Pd, Elly Ratnaningrum, Dra.,M.pd.

Model Pembelajaran Open Ended.
Oleh : H. Erman Suheman............................................ 46

PIMPINA'{ TATA USAHA
Puli Budi Lestari, Dra.,M.pd.

Penelitian Kuantitatif
Oleh: Mumun Syaban.

Perencanaan dan Cara Eelajar di Perguruan Tinggi
BENDAHARA
ilj. Ria Herdhaana, Dra.

Oleh: Dadang 9de1i................ .....

Kurikuium Berbasis Kompetensi dalam
Konteks Manajemen Berbasis Sekolah
Oleh: Reviandan Widianingtyas... 64

Redaksi menerima tulisan dengan panjang tulisan maksimal 6000 katz dan sudah ditulis dan dikemas dalam disket denganformat Microsoft word. Isi tulisan ilmiah populer, hasil penelitian, atau gagasan orignal pada bidang pendidikan dan budaya. Isitulisan, secara yuridis formal rneniadi tanggung jawab penulis. ttastatr yang dikirim ke Redak$ henladi milik redaksi jumal
Educare.

..60

Alamat R.edaksi :
Fakultas Keguruan dan irmu pendidikan universitas Largiangbuana Bandung

lalan Karapitan No. 116 Banoung .1C261. -l-i-narl : :ducare-red@tekom.net http://www.e-fkipunla.rnfq



pr,t*f+f.+ R./.14L

untuk menjawab tantangan turbulensiperubahan jaman, perguruan tinggi perlu
melakukan oerubahan-perubahan mendasar pada berbagai aspeknya, karena setiaporganisasi rnemiliki siklus hidup, maka perguruan tinggi sebagai organisme hidupskan menghadapi hukum besi se.lar.ah, memilih berubah atlu tenggelam, atautenebak kondisi status quo, hidup enggan matipun tak mau. heraclitii pada tahun513 sebelum masehi, menyatakan bahwa ,,tidak ada sesuatu yang permanen kecualiperubahan" termasuk perubahan yang harus dilakukan oi dunia pendicikan tinggi.Perguruan Tinggi hingga saat ini pada umumnya masih menerapkan traZisionatview sebagarmana ungkapan Lord Dahrendorf (1gg5), yanE memimpin perguruarrtinggt bergengsi The London Scool of Economic 

'and -political 
Science,- yangmengatakan "Sebuah universitas tak perlu dan tak ingln dikelola, ia akan beqalaisendiri mengikuti irama"internal channel,, misterius. Mereka umumnya percaya akanadanya "the invisible hand" yang akan menata dirinya sendiri dengan baik.Pandangan tersebut, sampai saat masih dominan mewamai para pengelolapendidikan tinggi, hingga dunia berubah menjadi kornpeUtif dan dinamis maka cara-cara pengelolaan tradisionil, sesungguhnya sudah tidak sesuai lagi dengan tuntutanjaman.

Banyak pei'ubahan besar, yang semestinya lahir dari rahim perguruan tinggi,tetapi banyak lahir dari kalangan pebisnis, seperti metode pembera;aran *euantum
Learning" yang digunakan oreh pelajar hingga progmm doctoral dlngan hasir yangrnencengangkan. Kelahirannya dipelopori oleh Bobbi oeportet, yang buran proiesoipendiciikan, tapi seorarq agen Stone Real Estate di sanfransisio. r-rar y"ng ,".rp.juga pada ESQ, yang kini menjadi ion paradigrna baru dalam menjalani kenioupanyang penuh turbulensi bagi para professionai dan next generation dan mulai jadi
acuan para pendidik di negri ini lahir dari praKisi pebisnijtulen, yaitu Ary GinanjarAgustian. Uraian selanjutnya dapat anda baca pada salah satu tuiisan yang ada padaedisi ini.

Jurnal Educare edisi l<ali ini, memuat sepuluh tulisan dari dosen FKIp dan jugaada dosen dari ruar FKIP, yang membahas tentang penoiJiLn dari beraiimperspeKif dan dimensi, dari mulai profil matrasisia, pemanfaatan ternJtogiinformasi, pendidikan karakter mandiri, pendekatan' probiem possing padapembelajaran mahasiswa, model pembelajaran open ended, penelitian kualitatif danperencanaan belajar .di perguruan tinggi, yang diharapkan dapat memperkayapemahaman para pembaca khususnya tentang penaiOitcan.
Perubahan adalah esensi dan pertanda kehidupan, sebagaimana pepatahRomawi : crescit in cundo, bertumbuh selagi berkembang. Demikian iuga'adanyadinamika pengelolaan Educare, yang saat ini telah,beruba6, meruparan bagian daridinamika pertumbuhan dan perkembangan, yang diniati bersama oleh seluruhkeluarga besar dan Forum silatunhmi Fffip'uniuk senantiasa, komitmen pada

kualitas dalam berbagai aspeknya, diantaranya adalah pada design dan tentu sajakualitas tulisan yang dapat disajikan, diharapkan menladi lebih baii dan bermanfaat.
Semoga.
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PEMBINAAN KEMA.MPUAN PROFESIONAL CALON C,URU
ME LALU I PROC, RAM PENC,ALAMAN LAPANC,AN

MI NTARsI H DANUMI HARDJA
DOsEN FKIP UN'WA6ATI CIREBON

Abstrak
Profesional guru merupakan salah satu elemen penting daalam pembangunan
pendidikan di Indonesia dalam rangka mencerdaskan bangsa. Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Unswagati sebagai suatu institusi LPTK mempunyai peran
dalam perencanaan strategik yang berkaitan dengan usaha-usaha menunjeng
kelancaran kegiatan serta usaha-usaha pengembangan dalam rangka
menghasilkan guru-guru yanag profesional.
Strategi yang di ambil di panaang sebagai sub sistem dari sistem lingkungan
terkait. Lingkungan terkait adalah sekolah-sekolah tempat praktikan berlatih
mempunyai karakteristik tersendiri yang tentu saja akan sangat berpengaruh pada
hasil yang di capai oleh praktikan, ntuk menjadikan dirinya sebagai alon guru
yang profesional.

Kata kunci: Pendidikan, Guru, Profesional

A. Lotor Belokong mosoloh
Tidak ada keraguan pada siapapun

bahwa untuk menghasilkan iulusan yang
berkualitas, pendidikan harus dikelola
secara profesional, Pendidikan Nasional
Indonesia di abad ke 21 ini menghadapi
tantangan yang berat, yaitu tantangan
globalisasi, otonomi daerah dan
manajemen berbasis sekolah dan
kurikulum berbasis kompetensi. Untuk
mengembangkan pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat perlu di
upayakan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan daya saing dengan
negara lain, Untuk itu jelas peran guru
yang profesional tidak dapat ditav,rar-tawar
lagi.

Banyak di kemukakan oleh para ahli
bahwa pendidikan harus menjadi daya
gerak yang Cinamis bagi proses
modernisasi, di mana pehdidikan harus
mampu menjembatani antara masa
sekarang dan masa yang akan datang dan

hal yang terpenting menyiapkan peserta
didik agar mampu menjadi problern solver.

Sesuai dengan tujuan Pendidikan
Nasional sebagai mana tercantum dalam
UUSPN No. 20 tahun 2003 bahwa
pemerintah berkewajiban menyelenggara
kan pendidikan dalam upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya.
Pendidikan Nasional memegang peran
penting dalam meningkatkan martabat
bagsa, sehingga pada gilirannya nanti
manusia Indonesia mampu berperan aKif
sebagai agen pembaharuan dan
pengembangan kehidupan Nasional dan
Internasional.

Strategi yang paling tepat untuk
membawa rnanusia agar mampu
memperbaiki kualitas hidupnya dapat di
iakukan dengan metoda pembinaan secara
simultan dan profesional. Pembinaan
kemampuan profesional tenaga
kependidikan di jeiaskan cjalam PP No, 38
tahun 1992, bahwa yang bertanggung
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jawab secara makro tentang kualitas
tenaga kependidikan adalah menteri
pendidikan cjan menteri lainnya dalam
departemen terkait, akan tetapi dariperspektif administrasi pendidikan
pembinaan kualitas manusia merupakan
tariggung jawab bersama, termasukpelaku di posisi ter-depan seperti
pembinaan kemampuan profesional yang
di lakukan terhadap mahasiswa praktikan,yang memperoleh layanan pembinaan
semenjak dalarn bangku kuliah
menjalankan program pengalaman
Lapangan dan memperoleh layaimn
pelatihan Calam pi-a Jabatan.FKIP Unswagati sebagai LPTK
mengemban tugas dan mempunyai
wewenang menyelenggarakan pendidikan
dan program latihan, bekerja sama
dengan sekolah lanjutan yang ada di
Cirebon yang dikenal dengan program
Pengalaman Lapangan, Tujuan program
ini adaiah memberikan pengalaman nyata
kepada mahasiswa yang akan mengakhiri
studinya dalam mengaplikasikan seluruh
oengetahuan dan ketrampilan yang
dimilikinya. Melalui ppL di harapkan
rnahasiswa FKIP Unswagati Cirebon
akhirnya mampu menjalani profesi sebagai
guru yang profesional.

Namun masalah yang cukup seriusjustru terlihat dalam pelaksanakaan ppl
masih banyak mahasiswa praktikan yang
menganggap kegiatan ppL hanya sebagai
tugas formalitas di lain pihak masih adaguru pamong yang terlihat proses
pembinaan terhadap mahasiswa praktikan
belum di laksanakan secara serius.

Tanggapan terhadap pemahaman
profesi yang profesional merupakan
keinginan bahwa mereka memiliki otonomi
dan tanggung jawab dalam pekerjaannya,
mereka memiliki perkembangan dan
menegakan asumsi seberapa bagus
pekerjaan mereka, oleh karena itu
pembinaan yang serius baik dan benai.
perlu di lakukan, dengan harapan setiap
mahasiswa yang sudah mengikuti ppl

akan memiliki pengalaman sbb: (pedomanPPL FKIP 2003:1) pengetahuan,
ketrampilan, sikap profesionalisme danpengalaman menerapkan serta
menyelengarakan pendldikan dan
pengajaran dengan penuh dedikasi dan
tanggung jawab, baik di sekolah maupun
diluar sekolah. Sedang tujuan khusus yang
ingin dicapai adalah : mahasiswa praktikan
dapat menambah wawasan pengetahuan
teori dan praktek pada bidang disiplin ilmu
kependidikan, Menambah pengetahuan
baik teori rnaupun praktek sesuai dengan
program studi masing-masing. Mampu
melakukan PBM sesuai dengan tuntutan
profesi guru, sefta mgembangkan etika
keguruan, sesuai dengan tuntutan tenaga
kependidikan yang profesional.
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B. Perlonyoon Penellllon
Setiap rencana dan strategi yang di

ambil dapat di pandang sebagai ufaya
meraih dukungan dari lingkungan, dimana
rencana dan strategi tidak akan bisa lepasdari pengaruh lingkungan, dimana
lingkungan ini tentunya akan sangat
memepengaruhi hasil yang diperoleh. Olehkarena itu dalam penelitian ini di
munculkan pertanyaan sbb:1. Bagaimana Visi dan Misi guru pamong

mengenai pembinaan kemampuan
mahasiswa praKikan.2. Bagaimana sikap pandangan/persepsi
guru pamong tehadap arti pentingnya
melaksanakan ppL bagi setiap
mahasiswa FKIP.3. Kegiatan pembinaan yang bagaimana
yang di lakukan oleh guru pamong
terhadap mahasiswa praktikan ppl ?4. Kriteria apakah yang menjadi dasar
pertimbangan guru pamong dalam
menilai kemampuan mengajar dan
ujian praktek mengajar ?5. Komunikasi yang bagaimana yang diyakini oleh guru pamong dan
mahasiswa praktikan dalam upaya
pembentukan kemampuan mengajar
mahasiswa praktikan?



6. Bagaimana persepsi mahasiswa
praktikan terhadap pembinaan yang di
lakukan oleh guru pamong ?

7. Bagaimana respon mahasiswa
praktikan setelah di berikan birnbingan
dan petunjuk pelaksanaan kegiatan
pengajaran dari guru pamong.

B. Bagaimana dannpak pembinaan yang
di lakukan oleh guru pamong terhadap
peningkatan kualitas kemampuan
mahasiswa praktikan ?

C. tuluon Penellllcn
Tujuan penelitan di tetapkan sebelum

kegiatan penelitian di mulai, karena tujuan
ini yang akan memberikan arah yang ingin
dicapai atau dihasilkan dari penelitian lni.Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kualitas kinerja guru
pamong dalam membina kemampuan
profesional ;'nahasiswa praktikan dengan
menemukan sekaligus menafsirkan
indikator kinerja dalam proses belajar
mengajar di Sekolah Lanjutan yang
dijadikan tempat berlatih para mahasiswl
praKikan yang berlokasi di Kor.a dan
Kabupaten Cirebon.

Penelitian ini di harapkan dapat
memberi kontribusi pada pengajaran
khasanah penelitian empirik Oaiam-UiOang
manajemen pendidikan, sementara secari
khusus penelitian ini di harapkan dapat
mengungkapkan, mendeskripsikan serta
mengevaluasi hal-hal sebagai berikut ini :(1) Visi dan Misi guru pamong dalammembina kemampuan mengajar
mahasiswa praktikan. (2) Siliappandangan/ persepsi guru pamong
terhadap arti pentingnya bahwa setiap
mahasiswa FKIP perlu melaksanakan ppL.
(3) Kegiatan pembinaan yang di lakukan
oleh guru pamong terhadap mahasiswa
praKikan selama ppl. (4) Kriteria yang
menjadi dasar pertimbangan guru pamong
dalam menilai kemampuan mengajar dant:jian praktek mengajar. (5) Komunikasiyang dilakukan guru pamong dan
mahasiswa praktikan dalam kaitannya

dengan upaya pembentukan kemampuan
mengajar mahasiswa praktikan. (6)
Persepsi malrasiswa praktikan terhadap
perTbinaan yang di lakukan oleh guru
pamong. (7) Respon mahasiswa praktikan
setelah diberi bimbingan dan petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksarraan kegiatan
pengajaran yang efektif dari guru pamong.
(8) Dampak pembinaan yang di lakukanguru pamong terhadap peningkatan
kualitas kemampuan pembelajaran
mahasiswa praktikan.

D. Melodo Penellllon
Penelitian ini mengkaji tentang

bagaimana membimbing mahasiwi
praktikan untuk menjadi guru profesional.
Metoda penelitian yang digunakan adalah
survey, dengan pendekatan kualitatif yang
menggunakan peneliti sebagai instrumen
utama. Lokasi penelitian adalah sekolah
lanjutan yang di jadikan tempat berlatih
yang ada di Kota dan Kabupaten Cirebon
dengan jumlah sampel sebanyak 20 guru
pamong, 10 rnahasiswa dan 10 dosen
pembimbing Hasil penelitian yang di
sajikan terdiri dari 8 bagian yaitu: (1)
Deskripsi Visi dan Misi guru pamong. (2)
Persepsi guru pamong. (3) Kegiatan
pembinaan. (4) Penilaian praktek
nmengajar mahasiswa praktikan. (5)
Komunikasi antara guru pamong darr
mahasiswa. (6) Persepsi mahasiswa
praktikan terhadap guru pamong. (7)
Respon mahasiswa terhadap guru
pamong. (8) Dampak pembinaan.

E. HodlPenellllon
Peftama: Seluruh guru pamong

mempunyai visi bahwa PPL harus dapat
meningkatkan kualitas pengabdian
terhadap bangsa dan tanah air, artinya
dalam konteks itu termuat rasa tanggung
iawab yang dalam terhadap tugas untuk
menunaikan karya masa depan sebagaigwu dengan pedoman kepentingar':
pendidikan umumnya dan khususnya
kualitas peserta didik. Di kaitkan dengan

I

I

I

I
I
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misi yang harus di Jalankan, padadasarnya guru pamong sudah
menjaiankan tugasnya dengan baik,
walaupun dari hasil observasi masih adaguru pamong yang belum menjalankan
proses pembinaan dengan serius.

Kedua:Persepsi guru pamong
terhadap prcgram pengalaman lapangan
9un. perannya sebagai per,rbimbhg,
berdasarkan hasil wawancara din
observasi sebagian besar guru pamong
mengatakan bahwa ppl merupakan
kesempatan yang sangat berharga bagimahasiswa calon guru untuk
mempraktekan teori-teori yang telah diperolehnya dalam situasi dan kondisi
nyata, sehingga mereka memiliki kesiapan
untuk melaksanakan tugasnya manakala di
angkat menjadi guru, baik sikap maupun
mengajarnya. Sementara dari beberapaguru pamong menyayangkan ppL di
lakukan dalam waktu yang relatif singkat,sehingga mahasiswa tidak ifanmemperoleh hasil yang maksinral,Sementara beberapa mahasiswa
berkomentar setelah melaksanakan ppL
tumbuh motivasi untuk menjadi guru yang
tadinya ada perasaan ragu-ragu, setela[
PPL bahkan mendapat pengalaman yang
menyenangkan.

Ketiga: Kegiatan pembinaan yang di
lakukan oleh guru pamong, guru pamong
sepakat berpendapat bahwa sistem
pembinaan yang di lakukan berdasarkan
kepada aturan yang di tetapkan. Artinya
pembinaan tersebut lebih di titik beratkan
melalui pendekatan human relation, tidak
terlihat adanya "gap" antara guru pamong
dan rnahasiswa praktikan. prosedur yang
di tetapkan oleh FKIp cukup simpel dan
sistimatis. Pembinaan sangat sistimatis
artinya proses pembinaan mengikuti
tahapan umum yang di tetapkan menurut
agenda berdasarkan prioritas. Seperti
melakukan rapat kcordinasi dengan pihak
terkait, mengadakan pertemuan dengan
mahaslswa praktikan untuk membicarakan
praktek terutama berkaitan dengan jadwal
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pelaksanaan, melaksanakan pembinaan
keterampilan mengajar, membuka,
melaksanakan dan menutup pelajaran,
dan langkah selanjutnya adalah penilaian.
Selain kegiatan di atas guru pamong juga
melakukan pembinaan yang berkaitindengan kompetens; profesional,
kompetensi sosial dan kompetensi pribadi.Keempat: penilaian praktek
mengajar mahasiswa praktikan. penilaian
biasanya di lakukan dalam dua tahap:a) Penilaian tahap pertama di lakukan

pada waKu mahasiswa melakukanpraKik mengajar utamanya adalah
untuk memberikan masukan/ feed
back dalam upaya memperbaiki Can
meningkatkan kemampuan praKek
mengajar di samping sebagai bahanuntuk menentukan peringkat nilai
akhir.

b) Penilaian tahap ke dua di lakukan
pada waktu mahasiswa metakukanujian praktek. Berdasarkan hasil
temuan pada umLimnya mahasiswa
pi-aictikum rnemperoleh nilai yang
cukup memuaskan, bahkan ada yang
memperoleh nilai yang sempurna
tetapi di samping itu dari seluruh
mahasiswa praktikan masih ada yangdi nyatakan tidak memenuhi
persyaratan walaupun jumlahnya
sangat kecil sekali, hanya sekitar Gorang dari jumlah B0 mahasiswa
praktikan. Pada umumnya mahasiswa
merasa puas dengan sistim penilaian
yang dirancang oleh pihak UpT ppl
FKIP Unswagati. Dari guru pamong
dan Cosen pembimbing diperoleh
keterangan mahsiswa yang tidak lulus,bukan diakibatkan oleh sistempenilaian tapi lebiddiakibatkankelaiaian mahasiswa dalam
melaksanakan PPL.
Kelima: Komunikasi antara guru

pamong dan mahasiswa, berdasarkan
observasi diperoleh kesimpulan pada
dasarnya mahasiswa praKikan di anggap
teman sejawat yang masih memerlukan



bimbingan guru pamong sebagai guru
senio;', dari hasil wawancara guru pamong
menyatakan mahasiswa Praktikan
merupakan teman sejawat yang perlu
bimbingan dan bantuan karena secara
teoritis mereka telah memiliki ilmu untuk
..nengajar, tetaPi belum Punya
pengalaman dalam rnerealisasikan teori ke
dalam praktek. Sementara mahasiswa
menyatakan mereka tidak terasing pada
lingkungan baru karena pada umumnya di
lingkungan sekolah menerima mereka
dengan baik terutama gui'u parnong
bersikap baik terhadap mereka.

Keenam: PersePsi mahasiswa
praktikan terhadap guru pamong pada
umumnya mahasiswa berpendapat bahwa
pada umumnya guru pamong sudah
memberi bimbingan yang maskimal,
sehingga setelah melaksanakan PPL
mahasiswa lebih percaya diri dan tumbuh
semang3t serta lebih siap menjadi guru.
Sedikit sekali mahasiswa yang mengeluh
karena guru pamong kurang memberi
bimbingan yang di periukan dan bersikap
otoriter. Setelah melaksanakan PPL
mahaiswa menyadari betapa penting
melaksanakan PPL dengan bimbingan guru
pamong, karena PPL mampu memberi
pengalarnan yang nyata dalain mengajar.
Namun masih ada sebagian kecil saja
rnahasiswa yang mengeiuh, karena
selama praKek seolah-olah dUadikan
pengganti guru pamong, sehinga banyak
sekali tugas yang dibebankan kepada
mahaiswa praktikan

Ketujuh: ResPon mahasiswa
terhadap pembinaan PPL, mahasiswa
berpendapat PPL merupakan sarana yang
amat penting dalam upaya pembentukan
kemampuan profesional hanya mereka
berharap sebelum di lepas ke sekolah
seharusnya di adakan pelatihan agar
mereka lebih siap terjun ke lapangan.
Pada saat PPL pada umumnya mahasiswa
memberikan respon yang positif terhadap
saran yang di berikan oleh guru pamong,
karena sebagian besar mahasiswa

beranggapan saran yang diberikan oleh
guru pamong akan sangat nrembantu
penampilan pada saat Proses
pembelajaran berlangsu ng.

Kedelapan: Dampak Pembinaan,pada umumnya guru Pamong
mengemukakan pendaPat terdaPat
perubahan sikap yang positif dari setiap
mahasiswa praktikan, semakin sering
mahasiswa berlatih semakin terlihat
prubahan penampilan dalam Proses
pembelajaran. Ada guru Pamong dan
kepala sekolah yang memeberi informasi
ada sebagian kecil mahasiswa Yang
datang ke sekolah kurang mencerminkan
sikap dan perilaku sebagai calon guru,
tetapi setelah mendapat bimbingan
mereka berubah dan mengikuti peraturan
sekolah di mana mereka di tempatkan.
Seorang mahasiswa memberikan pendapat
pada umumnya perubahan sikap terbentuk
oleh lingkungan selama mereka
melaksanakan PPL.

F. Keslmpulon dcn Rekomendosl
Penelitian ini menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut: Untuk
menghasilkan calon guru yang profesional
perlu ada peningkatan kualitas kinerja
guru pamong dalam membina mahasiswa
praKikan. Selain itu perlu menata strategi
pembinaan melalui program pengalaman
lapangan dengan membuat perencanaan
pelaksanaan dan pengawasan yang lebih
efeKif, terlebih kalau dikaitkan masih ada
mahasiswa yang belum siap mental untuk
melaksanakan PPL, di samping masih ada
guru pamong Yang belum serius
menangani PPL, terutama dengan tugas
bimbingan untuk membantu meningkatkan
ketrampilan mahasiswa praktikan. PPL
telah cukup banyak memberi kontribusi
terhadap Peningkatan kemamPuan
mahasiswa, tetapi masih jauh dari apa
yang di harapkan oleh karena itu FKIP dan
sekolah-sekolah yang di jadikan tempat
berlatih harus lebih pro aktif dalam
meningkatkan kualitas PPL agar nnamPu
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menghasilkan calon guru yang profesional
sesuai dengan harapan nlasyarakat.
Kesimpulan:

7) Respon mahasisw3 terhadap saran_saran yang di .berikan guru pamong
sangat baik, walaupun masih ada gurupamong yang acuh iak acuh aitammemberi bimbingan sehinggamenyebabkap sikap mahasiiwa
menjadi pasif.8) Dampak program pengalaman
lapangan, menumbuh [u*6"ngkunsikap. positif, sehingga ;.rp,
merubah
pedormance ###fl5np.du :::imelaksanakan ppl, Oleh karena aoarguru yang proiesional bisa dihasilk-anoleh lembaga LpTK, perlu OiOanoun
kerja sama yang lebih Oaif, aan pEituperhatian dari penyelenggara misjtnvamenyiapkan mahasiswa yang ,i,teq.un kelapangan di Oeri pitatiiinpada mincro teaching yang' senarusada pada lembaga yang mingelelola

FKIP
Rekomendasi
1) Visi dan misi guru pamong aoardivalidasikan melalui i<oorOinatlr O1nkebijakan UpT ppl FKIP Unr*"g;ii

Cirebon,. sehingga visi yang OiUuniundapat dipahami oleh' keiua b"t;;pihak dan misinya dapat direalisaiif<a"dpl diimplemenLasikan di fup"ngunoleh guru pamong dan 'doien
pembimbing.

2) Bimbingan yang diberikan keoadamahasiswa tidak terbatas f."b"J.
kegiatan belajar mengajar sa;a, tetapr:
ir.g.. menyangkut bimbingin' ,"r,
l"b,.l'r ty". gtermasuk *inyiupfoi
berbagai kompetensi yang U"rtiit"n
dengan menyiapkan Oiii m-eniaoi fuiuYang profesional, termasuk
pengenalan kode etik profesi guru.3) Penilaian mungkin akan te-Oiir baik
berbentuk porto folio selama ,"r"f.
menjalankan ppl, sehingga seluruhaspek tercover dan mahasiswa
didorong untuk lebih fokus pada ppl,
sementara guru pamong tidak terlalu

1) Keberhasilan mahasiswa untukmenyiapkan dirinya menjadi guru yangprofesional sangat dipengaruhi olehvisi dan mtst guru pamong, dan daripenelitia n pada umumnya gurupamong telah menjalankan misi nyadengan baik, walaupun di la pangan
masih ada guru pamong yang tidakmenjalankan misinya dengan baik.2) Pada um umnya guru pamonE
mempunyai persepsi yang positif
terhadap ppl, pada umumnya 9Urupamong sependapat ppl dimaksudkan untuk melatih mahasiswa
agar bisa merealisasikan teori yang didapat kelas, agar mereka memperoleh
pengalaman nyata.

3) Pada umumnya guru pamcng telahmemberikan pembinaa n berdasarkanprosedur yang telah di tetapkan,pembinaan sudah berjalan denganbaik walaupun masih ada sebagian
kecil menganggap mahasiswapraktikan menggantikan peran gurupamong selama latihan4) Penilaian di berikan berdasarkankriteria yang sudah di tetapkan,
sehingga kriteria itu menjadi acuan
dalam memberikan penilaian,
kalaupun masih ada yang belum luluspada dasarnya bukan kesalahan dalamprosedur penilaian tetapi lebih
disebabkan oleh persyaratan yang

5)
tidak dipenuhi oleh mahasiswa,
Kom unikasi terdapat hubungan yangbai( bersifat kolegalitas, di dasari oleh
rasa kebersamaan, keterbukaan
seh ingga menimbulkan suasana yang
kondusif, sedikit sekali 9uru pamongyang bersifat otoriter terhadap
mahasiswa

6) Persepsi positif mahasisyra terhadapPPL banyak membantu mur-arii*lmenumbuhkan motivasi untuk
menjalankan ppl dengan baik.



menekan pada penilaian ujian praktej
semata-mata

4) Itlemperluas jaringan komunikasi
artinya mahasiswa tidak hanya
berhubungan dengan guru pamong
saja tetapi harus mengenal kehidupan
sekolah secara keseluruhan, karena
hal ini akan memberikan wawasan
yang lebih luas kepada nrahasiswa.

5) Persepsi mahasiswa positif mahasiswa
harus dibina dan bahkan ditingkatkan,
sehingga PPL tidak dianggap sekedar
memenuhi persaratan formalitas
semata, tetapi sungguh-sungguh
merupakan kegiata yang sangat
bermanfaat untuk pembinaan dirinya
agar mampu menjalan profesinya
secara profesional.

6) Mahasiswa dalam menjalani proses
pembinaan dirinya, tidak hanya
menunggu petunjuk, tetapi harus
proaktif dalam rangka meningkatkan
kognitif, afektif Can psikomotorik,
sesuai Cengan apa yang didisaratkan
dan dalam kurikulum berbasis
kompetensi.

7) Membangun kerja sama yang lebih baik
dan intensif , agar terjalin pengertian
dan saling memahami kepentingan
masing-masing sehinggadampak
pembinaan dirasakan manfaatnya oleh
semua pihak, tidak saja oleh
mahasiswa, tetapi juga oleh FKIP
sebagai penyelenggara dan oleh
sekolah-sekolah sebagai pengguna
jasa,

8) Untuk meningkatkan sikap yang
positif, hendaknya Biro PPL bekerja
sama dengan Institusi terkait agar
memberikan pelayanan yang lebih
optimal dengan cara memberikan
pelatihan melalui micro teaching,
sehingga mahasiswa lebih siap, karena
micro teaching merupakan
labcrarotorium buat FKIP
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